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ANALISIS PENGARUH TARIF PAJAK, SOSIALISASI PAJAK, DAN

EFEKTIVITAS SISTEM PAJAK TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK DENGAN

DIMEDIASI KESADARAN PAJAK

(STUDI PADAWAJIB PAJAK PRIBADI DI DKI JAKARTA TAHUN 2022)

Jeannes Thomas, Steffi; Ngadiman

ABSTRAK

Tujuan - Tujuan penelitian hendak menguji pengaruh Tarif Pajak, Sosialisasi Pajak, dan

Efektivitas Sistem Pajak terhadap Kepatuhan Pajak dengan Kesadaran Pajak sebagai mediator.

Desain/Metodologi/Pendekatan - Pendekatan penelitian ini kuantitatif. Populasi dalam penelitian

ini adalah seluruh Wajib Pajak (WP) Pribadi yang berdomisili di Provinsi DKI Jakarta. Teknik

penarikan sampel dilakukan secara purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan

melalui survei. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner tertutup dengan skala Likert 1-6

(1=Sangat tidak setuju, 6=Sangat setuju). Teknik analisis data adalah analisis deskriptif, analisis

regresi linear berganda, dan analisis jalur, dengan menggunakan SEM-PLS.

Temuan - Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tarif Pajak terbukti berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Kepatuhan Pajak, berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap

kesadaran pajak. Sosialisasi Pajak berpengaruh negatif dan tidak signifiikan terhadap Kepatuhan

Pajak. Sosialisasi Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesadaran Pajak. Efektivitas

Sistem Pajak terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesadaran Pajak maupun

terhadap Kepatuhan Pajak. Kesadaran Pajak terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Kepatuhan Pajak.

Implikasi praktis - Metode yang digunakan untuk mengetahui hubungan pengaruh Tarif Pajak,

Sosialisasi Pajak, dan Efektivitas Sistem Pajak terhadap Kepatuhan Pajak dengan Kesadaran Pajak

sebagai mediator.

Orientasi/nilai - Kesadaran Pajak dapat berperan positif pada pengaruh Efektivitas Sistem Pajak

terhadap Kepatuhan Pajak. Namun Kesadaran Pajak tidak dapat berperan positif pada pengaruh

Tarif/Bea Pajak terhadap Kepatuhan Pajak, maupun pada pengaruh Sosialisasi Pajak terhadap

Kepatuhan Pajak.

Kata kunci: Tarif Pajak, Sosialisasi Pajak, Efektivitas Sistem Pajak, Kepatuhan Pajak, Kesadaran

Pajak



vii

ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF TAX RATES, TAX SOCIALIZATION,
AND TAX SYSTEM EFFECTIVENESS ON TAXPAYER COMPLIANCE

MEDIATED WITH TAX AWARENESS

(STUDY ON PERSONAL TAXPAYERS IN DKI JAKARTA, 2022)
Jeannes Thomas, Steffi; Ngadiman

ABSTRACT

Aim - The aim of the research is to test the influence of Tax Rates, Tax Socialization, and Tax
System Effectiveness on Tax Compliance with Tax Awareness as a mediator.
Design/Methodology/approach - This research approach is quantitative. The population in this
research is all individual taxpayers (WP) who live in DKI Jakarta Province. The sampling
technique was carried out using purposive sampling. Data collection techniques are carried out
through surveys. The research instrument used a closed questionnaire with a Likert scale of 1-6
(1=Strongly disagree, 6=Strongly agree). Data analysis techniques are descriptive analysis,
multiple linear regression analysis, and path analysis, using SEM-PLS.
Findings - The research results show that Tax Rates are proven to have a positive and significant
effect on Tax Compliance, positive but not significant effect on tax awareness. Tax Socialization
has a negative and insignificant effect on Tax Compliance. Tax Socialization has a positive and
significant effect on Tax Awareness. The effectiveness of the Tax System has been proven to have a
positive and significant effect on Tax Awareness and Tax Compliance. Tax Awareness has been
proven to have a positive and significant effect on Tax Compliance.
Practical implications - The method used to determine the relationship between the influence of
Tax Rates, Tax Socialization, and Tax System Effectiveness on Tax Compliance with Tax
Awareness as a mediator
Originality/value - Tax Awareness can play a positive role in influencing the Effectiveness of the
Tax System on Tax Compliance. However, Tax Awareness cannot play a positive role in the
influence of Tax Tariffs/Duties on Tax Compliance, nor on the influence of Tax Socialization on
Tax Compliance.
Keywords: Tax Rates, Tax Socialization, Tax System Effectiveness, Tax Compliance, Tax
Awareness
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di hampir kebanyakan negara, termasuk Indonesia pajak merupakan salah

satu sumber penerimaan negara yang berkontribusi sangat besar terhadap total

pendapatan Negara. Persentase penerimaan pajak pada Anggaran Pendapatan dan

Belanja Negara (APBN) tahun 2011 sudah mencapai 72.2%. Kemudian tahun

2012 dan tahun 2013 terus meningkat masing-masing menjadi 73.28% dan

76.46% (http://www.fiskal.kemenkeu.go.id). Jika melihat pada gambar 1.1 , pada

tahun 2011- 2015 sumber pendapatan dari pajak mencapai rata-rata 75 % dari

keseluruhan pendapatan Indonesia. Adapun rata-rata jumlah penghasilan non

pajak selama periode 2011-2015 tidak dapat mencapai angka 30%.

Sumber: Kementerian Keuangan (2015)

Gambar 1. 1 Posisi Dominan Pendapatan Negara dari Pajak
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Lebih lanjut, pajak mempunyai dua fungsi utama, yaitu fungsi budgeter

dan fungsi mengatur. Dalam fungsinya yang budgeter pajak lebih berkaitan

dengan fungsinya sebagai salah satu sumber penerimaan negara yang nantinya

akan digunakan untuk membiayai kegiatan-kegiatan pembangunan administrasi

pemerintahan, sedang dalam fungsinya yang mengatur pajak lebih berkaitan

dengan upaya pemerintah untuk mengatur : perekonomian, alokasi sumber-

sumber ekonomi, redistribusi pendapatan dan konsumsi.

Fungsi mengatur dari pajak ini akan semakin nampak dengan semakin

majunya perekonomian suatu negara. Semakin kompleks perekonomian suatu

negara, pajak akan semakin diperlukan sebagai salah satu kebijakan fiskal yang

dapat digunakan untuk mengatur irama perekonomian. Sehingga sektor pajak

merupakan pilihan yang tepat untuk mencari alternatif sumber penerimaan negara

di tengah ketidakpastian perekonomian global.

Namun pada tataran empiris, angka penerimaan pajak rata-rata belum

mencapai target seratus persen setiap tahunnya. Tahun 2010 persentase realisasi

penerimaan pajak mencapai 97,4%, tahun 2011 mencapai 99,4%, namun turun

menjadi 92,06% pada tahun 2012. Sejauh mana kemampuan pemerintah dapat

mengumpulkan pajak dari pendapatan masyarakat-nya yang dapat di ukur dari

perbandingan antara jumlah penerimaan pajak dengan jumlah Produk Domestik

Bruto (PDB) suatu negara (tax ratio) maka Indonesia memiliki tax ratio di bawah

standar. Dalam pernyataannya Mantan Menteri Keuangan Bambang P.S.

Brodjonegoro menyatakan bahwa rasio penerimaan perpajakan (tax ratio)
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Indonesia yang saat ini berada di kisaran 11 persen masih berada di bawah standar

negara-negara ASEAN dan Organisation on Economic Cooperation and

Development (OECD). Menteri Keuangan berharap, ke depan tax ratio dapat

meningkat menjadi 13-14 persen. Rasio pajak Indonesia tersebut masih lebih

rendah daripada Singapura, Malaysia, dan Thailand yang masing-masing sudah

mencapai 14,5%, 16.1%, dan 16.5% (www.kemenkeu.go.id: Maret 2016).

Rendahnya tax ratio Indonesia di sebabkan oleh rendahnya penerimaan

pajak. Sedangkan rendahnya penerimaan pajak dapat terjadi karena beberapa

faktor seperti berikut;

i) Tidak semua penghasilan yang diperoleh dari kegiatan perekonomian yang

berlangsung di suatu negara dilaporkan. Misalnya saja usaha-usaha yang

tidak melalui prosedur pendaftaran resmi atau tidak terdaftar oleh dirjen

pajak. (contohnya usaha kecil), Adapun laba yang diperoleh perusahaan

resmi belum semuanya dilaporkan.

ii) Terdapat penghasilan yang diperoleh dari aset yang disimpan di negara

dengan pajak yang sangat rendah atau justru tidak mengenakan pajak.

Alasan ini diperkuat ketika bocornya skandal kasus panama papers yang

menghebohkan masyarakat dunia, dalam dokumen panama papers tersebut

juga menyebutkan bahwa terdapat warga Negara Indonesia yang

menyimpan harta nya di wilayah yang tarif pajak nya rendah atau sangat

kecil (tax haven). Hal ini sesuai dengan pernyataan menteri keuangan

Bambang Brodjonegoro yang mengatakan bahwa pemerintah memiliki

data yang diperoleh dari pajak soal harta kekayaan warga Indonesia yang
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tersimpan di luar negeri dan potensi uang orang Indonesia yang beredar

lebih dari Rp 11.400 triliun.

iii) Perusahaan multinasional kerap dikenal kemampuannya untuk

memperoleh perlakuan perpajakan istimewa dari negara-negara

berkembang namun kemudian mengalihkan penghasilan yang seharusnya

kena pajak ke negara lain (bisa jadi tax haven). Penghasilan yang dialihkan

ke negara lain – misalnya menggunakan teknik-teknik transfer pricing –

yang tarif pajaknya lebih rendah inilah yang menimbulkan kebocoran

penerimaan pajak. Bahkan penggunaan teknik transfer pricing ditenggarai

sudah mengakibatkan negara kehilangan penerimaan pajak yang

diperkirakan potensi kehilangan akibat transfer pricing lebih dari Rp1.000

triliun per tahun.

iv) Kebocoran terakhir terjadi bila ada pajak yang sudah terutang namun

karena berbagai alasan tidak dibayar. Besar kecilnya tergantung pada

beberapa hal, antara lain keefektifan administrasi pajak, standard akuntasi

yang berlaku, dan tingkat kebangkrutan perusahaan. Seperti yang

diutarakan oleh Direktur Jenderal Pajak Kementerian Keuangan Ken

Dwijugiasteadi menyebutkan bahwa tunggakan pajak yang belum di bayar

wajib pajak sekitar Rp 57 triliun.

Sikap wajib pajak yang cenderung kurang patuh sudah merupakan

fenomena umum sejak berabad-abad silam. Webber dan Wildavsky (1986: 141)

dalam Slemord (2007: 25) menyatakan, sejarah perpajakan penuh dengan episode
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pelanggaran pajak. Selama abad ketiga, banyak orang kaya Romawi yang

menguburkan perhiasan atau persediaan koin emas untuk menghindari pajak

barang mewah (luxury tax). Pelanggaran dan penghindaran pajak terlaku hingga

dewasa ini. Hal itu dapat dibuktikan antara lain dengan pertanyaan sederhana dari

Slemord: “Would you answer survey questions about tax evasion honestly?

(Apakah Anda menjawab pertanyaan-pertanyaan survey tentang penggelapan

pajak dengan jujur?).

Menurut Slemrod (2007: 25) tidak ada satu pun pemerintahan yang

mengumumkan sistem pajak (tax system) dan kemudian secara penuh dapat

mengandalkan pada pembayar pajak untuk membayar kewajiban pajaknya. Hal ini

dikarenakan sebagian pembayar pajak tidak taat aturan pajak yang dikeluarkan

pemerintah. Dari waktu ke waktu pembayar pajak yang jujur cenderung berkurang

persentasenya. Rata-rata pemerintah memberlakukan berbagai sanksi/ penalti bagi

pembayar pajak yang tidak benar, namun kenyataannya terus terjadi kenakalan

dalam pembayaran pajak.

Kepatuhan pajak terbukti dipengaruhi banyak variabel. Berdasarkan

penelitian terdahulu, sebagaimana disajikan pada Tabel 1, terdapat 16 variabel

independen yang mempenagruhi kepatuhan pajak. Hal itu dibuktikkan minimal

oleh satu penelitian terdahulu, dan maksimal dibuktikan oleh empat penelitian

terdahulu. Penelitian ini akan memilih empat variabel dependen, dan satu

variabel mediatior. Keempat variabel independen yang dipilih adalah (1)

Tarif/Bea Pajak (Prasetyana & Febriani, 2022; Oliviandy et al, 2021; Akbar &

Nuryatno 2018; Yuliani & Setyaningsih, 2020); (2) Kesadaran Pajak
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(Nurcahyono et al, 2021; Listyowati et al, 2018; Hamzah et al, 2018; dan Harahap

& Silalahi, 2021); (3) Sosialisasi Pajak (Bahri, 2020; Nurcahyono et al, 2021;

dan Pravasanti Yuwita Ariessa, 2020); dan (4) Efektivitas Sistem Pajak

(Prasetyana & Febriani, 2022; Famami & Norsain, 2018), Oliviandy et al (2021).

Kemudian Kualitas Pelayanan Pajak (Bahri, 2020; Syauqi, 2021) dijadikan

sebagai variabel mediator.

Tabel 1. 1 Prediktor Kepatuhan Pajak

Prediktor Kepatuhan

Pajak

Dasar Penelitian Terdahulu Jumlah

Penelitian

Terdahulu

Tarif/Bea Pajak Prasetyana & Febriani (2022). Oliviandy

et al (2021), Akbar & Nuryatno (2018),

Yuliani & Setyaningsih (2020)

4

Sosialisasi Pajak Bahri (2020), Nurcahyono et al (2021),

Pravasanti Yuwita Ariessa (2020)

3

Pengetahuan (dan

Pemahaman) Pajak

Putra et al (2019) 1

Kualitas Layanan

Fiskal

Bahri (2020), Syauqi (2021) 2

Pelayanan Putra et al (2019) 1
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Perpajakan

Kesadaran pajak Nurcahyono et al (2021), Listyowati et al

(2018), Hamzah et al (2018), Harahap &

Silalahi (2021)

4

Sanksi Perpajakan Putra et al (2019) 1

Kebijakan yg belum

ditetapkan

Listyowati et al (2018) 1

Pengampunan pajak Listyowati et al (2018) 1

Amnesti pajak Putra et al (2019) 1

SPPT Harahap & Silalahi (2021) 1

(Persepsi atas)

Efektivitas sistem

pajak

Prasetyana & Febriani (2022), Famami &

Norsain (2018), Oliviandy et al (2021)

3

Tingkat kepercayaan Oliviandy et al (2021) 1

Konsultasi &

pengawasan oleh

Account

Representative

Syauqi (2021) 1

Penghindaran pajak Akbar & Nuryatno (2018) 1
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Persepsi Keadilan Yuliani & Setyaningsih (2020) 1

Sikap WP Harahap & Silalahi (2021) 1

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, maka rumusan masalah penelitian

ini adalah dengan perntanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Apakah Tarif/Bea Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Pajak?

2. Apakah Tarif/Bea Pajak berpengaruh terhadap Kesadaran Pajak?

3. Apakah Sosialisasi Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Pajak?

4. Apakah Sosialisasi Pajak berpengaruh terhadap Kesadaran Pajak?

5. Apakah Efektivitas Sistem Pajak berpengaruh terhadap Kesadaran Pajak?

6. Apakah Efektivitas Sistem Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Pajak?

7. Apakah Kesadaran Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Pajak?

8. Apakah Kesadaran Pajak memediasi secara parsial pengaruh Tarif/Bea

Pajak terhadap Kepatuhan Pajak?

9. Apakah Kesadaran Pajak memediasi secara parsial pengaruh Sosialisasi

Pajak terhadap Kepatuhan Pajak?

10. Apakah Kesadaran Pajak memediasi secara parsial pengaruh Efektivitas

Sistem Pajak terhadap Kepatuhan Pajak?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Menganalisis pengaruh Tarif Pajak terhadap Kepatuhan Pajak.

2. Menganalisis pengaruh Tarif Pajak berpengaruh terhadap Kesadaran Pajak.

3. Menganalisis pengaruh Sosialisasi Pajak terhadap Kepatuhan Pajak.

4. Menganalisis pengaruh Sosialisasi Pajak terhadap Kesadaran Pajak.

5. Menganlisis pengaruh Efektivitas Sistem Pajak terhadap Kesadaran Pajak.

6. Menganalisis pengaruh Efektivitas Sistem Pajak terhadap Kepatuhan

Pajak.

7. Menganalisis pengaruh Kesadaran Pajak terhadap Kepatuhan Pajak.

8. Menganalisis peran Kesadaran Pajak dalam memediasi pengaruh

Tarif/Bea Pajak terhadap Kepatuhan Pajak.

9. Menganalisis peran Kesadaran Pajak dalam memediasi pengaruh

Sosialisasi Pajak terhadap Kepatuhan Pajak.

10. Menganalisis peran Kesadaran Pajak memediasi pengaruh Efektivitas

Sistem Pajak terhadap Kepatuhan Pajak.

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dimaksudkan agar pembahasan karya akhir ini lebih terfokus.

Maka dibuat sejumlah batasan masalah sebagai berikut
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1. Objek penelitian ini hanya melibatkan lima variabel penelitian, yakni Tarif

Pajak, Sosialisasi Pajak, Efektivitas Sistem Pajak, Kesadaran Pajak, dan

Kepatuhan Pajak.

2. Subjek dalam penelitian ini hawa Wajib Pajak Pribadi

3. Lokasi penelitian hanya wilayah Provinsi DKI Jakarta.

4. Penelitian hanya dilakukan satu waktu, yakni tahun 2022

5. Teknik analisis data adalah analisis deskriptif, structural equation modeling

(SEM-PLS), dan analisis jalur (path analysis).

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan manfaat

akademis dan praktis.

1.5.1 Manfaat Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara akademis,

khususnya bagi ilmu pengetahuan perpajakan. Manfaat tersebut berupa

penambahan bukti empiris mengenai determinan yang mempengaruhi

kepatuhan wajib pajak dari perspektif Wajib Pajak Pribadi.

1.5.2 Manfat Praktis
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis

untuk berbagai pihak, khsususnya otoritas perpajakan, yakni hasil penelitian ini

diharapkan dapat memberikan informasi bagi pihak otoritas pajak dalam

rangka meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi .

l
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